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Abstrak 

Kurangnya sikap peduli lingkungan menjadi sangat penting untuk mencegah 

kerusakan lingkungan. Seiring berkembangnya teknologi, cara mengajarkan 

sikap semakin berinovasi, contohnya dengan bantuan video animasi berbasis 

android. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan video animasi 

berbasis android untuk meningkatkan sikap kepedulian lingkungan. Studi ini 

merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model ADDIE. 

Subjek penelitian ini adalah 32 peserta didik kelas 5 SDN Malo, Bojonegoro. 

Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner penilaian video animasi dan 

sikap peduli lingkungan. Analisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa video animasi berbasis android sangat layak 

untuk diimplementasikan dalam pembelajaran dengan tujuan meningkatkan 

sikap peduli lingkungan berdasarkan penilaian ahli materi (92,65%), ahli 

media (84%), guru (94,80%), dan peserta didik (91,30%). Temuan penelitian 

ini menunjukkan bahwa penggunaan video animasi berbasis android dapat 

meningkatkan sikap peduli lingkungan dengan penyampaian informasi dan 

konsep-konsep lingkungan yang menarik dan mudah dimengerti. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi pertimbangan untuk mengintegrasikan teknologi 

dan inovasi pembelajaran lainnya untuk meningkatkan aspek-aspek lainnya di 

lingkungan sekolah maupun luar sekolah. 

 

Abstract 

The lack of environmental awareness is very important to prevent 

environmental damage. As technology develops, ways of teaching attitudes are 

increasingly innovating, for example with the help of android-based animated 

videos. This study aims to develop an android-based animated video to 

improve environmental awareness attitudes. This study is a research and 

development (R&D) with the ADDIE model. The subjects of this study were 32 

grade 5 students of SDN Malo, Bojonegoro. The data collection technique used 

an animated video assessment questionnaire and environmental care attitudes. 

Data analysis using descriptive analysis. The results showed that the android-

based animated video was very feasible to be implemented in learning with the 

aim of increasing environmental care attitudes based on the assessment of 

material experts (92.65%), media experts (84%), teachers (94.80%), and 

students (91.30%). The findings of this study indicate that the use of android-

based animated videos can improve environmental awareness by delivering 

information and environmental concepts that are interesting and easy to 

understand. The results of this study can be a consideration for integrating 

technology and other learning innovations to improve other aspects in the 

school environment and outside of school. 
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PENDAHULUAN 

Peduli lingkungan merupakan sikap dan tindakan untuk mencegah kerusakan pada alam 

sekitar serta berupaya untuk memperbaiki kerusakan-kerusakan yang sudah ada. Akan tetapi di 

era modern saat ini, masih banyak peserta didik kurang memiliki kesadaran dan peduli terhadap 

lingkungan. Dengan tidak pedulinya seseorang terhadap lingkungan, dapat menimbulkan 

permasalahan. Ketidakpedulian tersebut dapat dilihat dari kebiasaan  banyaknya peserta didik 

yang sering membuang sampah sembarangan, tidak memilah sampah, serta kurang peduli 

terhadap kebersihan lingkungan sekolah dan sekitarnya sehingga mudah menyebabkan banjir, 

mendatangkan banyak penyakit dan mencemari lingkungan (Türkoğlu, 2019).    Salah satu upaya 

untuk mengatasi permasalahan lingkungan tersebut yaitu melalui pembentukan sikap peduli 

lingkungan yang dimulai sejak usia dini. Pembentukan sikap peduli lingkungan ini dapat 

dilakukan melalui pembelajaran tentang lingkungan hidup (Marpa, 2020). Dengan adanya 

pembelajaran sikap peduli lingkungan, diharapkan dapat menyadarkan peserta didik agar 

memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan alam sekitar. Menanamkan sikap peduli 

lingkungan terhadap peserta didik dapat dimulai dari menjaga kebersihan lingkungan sekolah 

dengan cara membuang sampah pada tempatnya. Perilaku tersebut berperan sangat penting dalam 

menanamkan nilai peduli lingkungan (Hariati, 2017). 

 Penanaman pengetahuan dan sikap pada pendidikan dasar merupakan fondasi untuk 

membentuk kepribadian anak di masa yang akan datang (Sukma, et al., 2020). Penanaman 

kepribadian tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk pendidikan perilaku peduli lingkungan dan 

menjaga kebersihan. Salah satu yang menjadi perhatian di lingkungan sekolah yaitu masalah 

sampah. Dengan adanya masalah sampah tersebut sangat diperlukan adanya perhatian khusus 

terhadap lingkungan, selain itu juga kesadaran dari diri setiap individu untuk selalu menjaga 

lingkungan. Hingga saat ini permasalahan mengenai sampah belum dapat terpecahkan dengan 

baik (Kurniawan, et al., 2022). Masih banyak ditemukan sampah-sampah yang dibuang tidak 

pada tempatnya seperti ditimbun, dibuang ke kali, dibuang ke pinggir jalan, dan sebagainya yang 

pada akhirnya membuat lingkungan menjadi tercemar. Jumlah sampah Indonesia sangat besar 

berdasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia pada tahun 

2023 yaitu sebesar 35,9 juta ton (Kurniawan, et al., 2023). Kondisi tersebut sangat 

memprihatinkan dan membutuhkan kepedulian semua pihak untuk mengatasinya. 

Semua elemen masyarakat dan lembaga pendidikan perlu melakukan upaya-upaya dalam 

menyadarkan diri untuk peduli terhadap lingkungan sekitar. Kebersihan di lingkungan sekolah 

dan sekitar tidak hanya menjadi tanggung jawab peserta didik, akan tetapi juga menjadi tanggung 

jawab guru dan semua yang ada di lingkungan sekolah. Namun kenyataannya, masih banyak 

sekolah yang lingkungannya masih belum terjaga. Hal ini terjadi karena kurangnya kesadaran  

dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Dalam lingkungan sekolah guru merupakan sosok 

yang paling berpengaruh terhadap peserta didik. Apapun yang akan guru lakukan akan diikuti 

oleh peserta didik. Oleh karena itu, guru harus mengajak dan memberikan contoh perilaku yang 

baik seperti, membuang sampah pada tempatnya. Dengan begitu peserta didik akan mengikuti 

apa yang gurunya lakukan (Ismail, 2021).  Kesadaran warga sekolah tentang pentingnya menjaga 

lingkungan dapat menciptakan lingkungan sekolah yang sehat dan nyaman (Purnama, Izhar & 

Salim, 2015). Hal ini juga sejalan dengan penelitian Afriyeni (2018) yang menjelaskan bahwa 

materi edukasi lingkungan dapat meningkatkan kesadaran dan sikap peduli lingkungan menjadi  

hal yang sangat penting untuk ditanamkan pada anak usia dini terutama peserta didik SD. Namun, 
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kurangnya materi edukasi lingkungan yang sesuai untuk peserta didik SD menjadi kendala utama 

dalam meningkatkan pemahaman dan sikap peduli peserta didik. 

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti menemukan solusi yaitu dengan 

mengembangkan media dengan memanfaatkan kecanggihan teknologi berupa video animasi 

untuk memberikan pengetahuan pada peserta didik mengenai sampah, sehingga sikap peduli 

lingkungan peserta didik dapat meningkat. Video menyediakan satu cara penyaluran informasi 

yang amat menarik dan langsung. Video merupakan media yang paling bermakna dibandingkan 

media lain seperti grafik, audio dan sebagainya. Penggunaan video dalam pembelajaran akan 

memberikan pengalaman baru. Menurut Miranda (2019) video merupakan media berisi 

perpaduan antara audio dan visual yang dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi dan 

sebagai hiburan. Media video memiliki kelebihan yaitu dapat menyajikan berbagai informasi, 

menampilkan bagaimana proses terjadi, memberikan penjelasan mengenai konsep yang sulit 

dipahami, mengajarkan untuk terampil, memperpanjang ataupun mempersingkat waktu, serta 

dapat mempengaruhi perilaku. 

Video menyediakan sumber daya yang kaya dan hidup bagi aplikasi multimedia. Video 

merupakan gambar bergerak. Jika objek pada animasi adalah buatan, maka objek pada video 

adalah nyata. Video animasi merupakan media berbentuk audio visual yaitu gambar bergerak dan 

menghasilkan suara. Media ini juga dapat membuat gambar mati seolah-olah hidup (Susilo & 

Mareta, 2021).  Video animasi menjadi media yang sangat efektif digunakan dalam pembelajaran, 

karena dapat memberikan peserta didik pengalaman (Dewi & Handayani, 2021). Hal ini didukung 

dengan pendapat Hakim (2019) bahwa media video animasi dapat membantu proses 

pembelajaran dan materi yang terdapat di dalam video menjadi daya tarik peserta didik sehingga 

peserta didik mudah memahami materi yang disampaikan dan mempermudah guru dalam 

menyampaikan informasi atau materi yang hendak dicapai. Oleh karenanya penggunaan media 

video animasi cocok digunakan untuk peserta didik SD karena  memiliki karakteristik 

pembelajaran yaitu belajar sambil bermain dan meniru apa yang dilihat.  

Studi sebelumnya, seperti yang dilakukan Afridzal (2018), menyatakan bahwa melalui 

penggunaan media video animasi dalam mengikuti pembelajaran, peserta didik memperoleh hasil 

belajar yang lebih baik karena melalui video animasi, tujuan pembelajaran tercapai secara 

maksimal dan hanya membutuhkan waktu dan tenaga yang relatif sedikit. Hanya dengan satu kali 

penampilan video animasi, maka peserta didik dapat dengan mudah memahami pembelajaran 

(Anisa, et al., 2023). Selain itu sebuah penelitian yang dilakukan oleh Tenia & Punadji (2019) 

menyatakan bahwa melalui penggunaan animasi sangat berdampak positif bagi anak, yang mana 

animasi lebih mengoptimalkan indera dan tidak bersifat tekstual. Anak akan lebih tertarik pada 

gambar yang bergerak dibandingkan dengan yang tidak bergerak. 

Berdasarkan pembahasan penjelasan di atas maka media video animasi dapat dimanfaatkan 

oleh pendidik sebagai alat pendukung memudahkan penyampaian materi sikap kepedulian 

lingkungan dan  membantu meningkatkan kesadaran dan sikap peduli lingkungan peserta didik 

saat menggunakan video. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi solusi untuk masalah yang 

dihadapi. Media video animasi juga dapat menjadi referensi bagi guru dan peserta didik lainnya 

di seluruh Indonesia dalam meningkatkan kesadaran dan sikap peduli lingkungan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sikap peduli lingkungan 
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Pengertian sikap dalam konteks psikologi mencakup kecenderungan relatif seorang individu 

dalam merespon terhadap objek atau situasi, yang bisa berupa respon positif atau negatif (Marpa, 

2020). Penelitian oleh Kurniawan, et al. (2022) menjelaskan bahwa sikap adalah reaksi terhadap 

suatu keadaan atau objek yang bersifat baik atau buruk, mencerminkan pemahaman individu 

terhadap sesuatu. Pada konteks peduli lingkungan, sikap ini bertransisi ke dalam kecenderungan 

individu dalam merespons lingkungan alam. Octaviani, et al., (2020) menekankan bahwa 

kepedulian terhadap lingkungan diwujudkan melalui tindakan menghargai alam, yang 

mencerminkan kesadaran bahwa manusia adalah bagian dari alam. Selanjutnya, Sukma, et al., 

(2020) menjelaskan bahwa sikap peduli lingkungan adalah refleksi dari perasaan manusia 

terhadap kelestarian lingkungan, yang bisa diidentifikasi melalui kegiatan langsung atau tidak 

langsung. 

Pengukuran sikap peduli lingkungan dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, salah 

satunya adalah dengan menggunakan New Ecological Paradigm (NEP) Scale yang dicetuskan 

oleh Riley E. Dunlap dan Kent D. Van Liere pada tahun 1978. NEP Scale merupakan suatu 

instrumen yang dirancang untuk mengidentifikasi dan mengukur sikap seseorang terhadap 

lingkungan alam (Patriana, 2020). Paradigma ini sangat mendukung terhadap kelestarian 

lingkungan dengan memperhatikan keseimbangan antara alam dan manusia. NEP Scale terdiri 

dari 5 item yang dijelaskan melalui lima aspek utama (Wulandari, et al., 2019), yaitu: limits to 

growth (batasan pertumbuhan), anti-anthropocentrism (anti-antroposentrisme), the fragility of 

nature’s balance (kerentanan keseimbangan alam), rejection of exemptionalism (penolakan 

eksepsionalisme), dan the possibility of an ecocrisis (kemungkinan krisis ekologi). 

Melalui sintesis pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa sikap peduli lingkungan 

adalah manifestasi dari reaksi, respon, atau tindakan individu terhadap lingkungan alam dengan 

tujuan menjaga dan melestarikan lingkungan untuk masa yang akan datang. 

Media Video Animasi 

Video animasi merupakan integrasi antara teknologi video dan animasi. Menurut Miranda 

(2019), video adalah teknologi pemrosesan sinyal elektronik yang mewakilkan gambar bergerak. 

Ini sejalan dengan pandangan Susilo & Mareta (2021), yang menyatakan video sebagai rekaman 

gambar hidup yang disajikan dalam frame-frame. Sementara itu, animasi diartikan sebagai proses 

mengubah presentasi statis menjadi hidup, dengan menciptakan efek gerakan atau perubahan 

dalam jangka waktu tertentu (Sukma, et al., 2022). Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut, 

video animasi merupakan adalah kumpulan gambar statis yang dibaca berurutan dengan 

kecepatan tertentu, memberikan ilusi pergerakan, dan serangkaian gambar-gambar tersebut dapat 

direkam dan disunting menjadi film atau animasi. 

Kelebihan utama video animasi adalah kemampuannya untuk menarik perhatian, 

menampilkan aksi-aksi atau konsep imajinatif dengan bentuk visual yang berbeda, serta 

meningkatkan retensi. Animasi juga memungkinkan visualisasi konsep kompleks, reproduksi 

kejadian yang sulit atau mahal untuk direproduksi dalam realitas, dan menggabungkan sejumlah 

besar data ilmiah ke dalam paket yang lebih sederhana (Tenia & Punadji, 2019). Di sisi lain, 

kekurangannya meliputi kebutuhan akan tempat penyimpanan dan memory yang besar, peralatan 

khusus untuk presentasi kualitas, dan keterbatasan dalam menggambarkan aktualisasi seperti 

video atau fotografi. Selain itu, pencarian konten animasi bisa sulit dan memerlukan plug-in 

khusus untuk browser, yang bisa mempengaruhi kecepatan loading halaman web (Afridzal, 

2018). 

Dalam konteks sosialisasi pengelolaan sampah, video animasi dianggap sebagai media 

efektif. Sosialisasi melalui video animasi diharapkan bisa meningkatkan pengetahuan masyarakat 
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mengenai pengelolaan sampah dan mendorong pengelolaan sampah secara mandiri. Video 

animasi mampu memproduksi efek visual yang tidak bisa didapat dengan film gambar hidup, dan 

digunakan sebagai teknik untuk mengadakan hiburan dan edukasi yang lebih efektif. Melalui 

video animasi, penjelasan mengenai pengelolaan sampah bisa disampaikan dengan cara yang 

menarik dan mudah dipahami, sehingga memfasilitasi pemahaman konsep pengelolaan sampah 

di masyarakat luas. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah R&D (Research and 

Development). Metode penelitian dan pengembangan digunakan untuk menghasilkan produk baru 

dan menguji efektivitas produk tersebut. Menurut Gall, Gall, & Borg dalam Supriyono (2022) 

R&D bertujuan untuk menciptakan inovasi produk untuk meningkatkan tercapainya tujuan 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Pengembangan atau penyempurnaan biasanya dilakukan 

pada produk atau prosedur yang sudah ada, melewati tahapan sistematis untuk menguji 

keefektifannya. 

Produk yang dikembangkan pada penelitian ini berupa Video Animasi berbasis Android 

untuk Meningkatkan Sikap Peduli Lingkungan. Penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Model pengembangan ini memiliki karakteristik dalam penggunaan 

teknologi dan media sehingga dapat menjadi acuan dalam menciptakan sarana dan prasarana 

pembelajaran yang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Model pengembangan ADDIE 

memiliki 5 tahapan yaitu Analyze, Design, Development, Implementation, dan Evaluation 

(Kilbane & Milman, 2014). 

Validitas produk ditentukan oleh uji ahli dan uji penggunaan. Validator penelitian. Tujuan 

dari uji validasi ahli yaitu untuk mengetahui kelayakan video animasi berbasis android. Uji ahli 

melibatkan ahli media, ahli materi dan praktisi. Sedangkan uji pengguna melibatkan 32 peserta 

didik kelas 5 SDN Malo, Bojonegoro. Instrument yang digunakan adalah kuesioner (angket) 

menggunakan skala 5 likert. Teknik analisis data kuesioner menggunakan analisis deskriptif 

(Wibawanto & Rumintoyo, 2020). 

Tabel 1. Keterangan skor instrument skala likert 

Skor Keterangan 

1 Sangat Baik 

2 Baik 

3 Cukup 

4 Tidak Baik 

5 Sangat Tidak Baik 

 

Hasil uji oleh ahli dinyatakan layak apabila telah memenuhi kategori layak dengan 

persentase sebagai berikut (Wibawanto & Roemintoyo, 2020). 

Tabel 2. Rentang persentase kalayakan dan interpretasinya  

Interval Presentase Tingkat Kelayakan 

80% < NP ≤ 100% Sangat Layak 

60% < NP ≤ 80% Layak 

40% < NP ≤ 60% Cukup Layak 

20% < NP ≤ 40% Kurang Layak 

NP ≤ 20% Tidak Layak 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Penelitian ini menghasilkan sebuah produk berupa video animasi berbasis android materi 

sikap kepedulian lingkungan kelas 5 SD yang dikembangkan menggunakan model ADDIE yang 

terdiri dari 5 tahap, yaitu tahap analisis, tahap desain, tahap pengembangan, tahap implementasi, 

dan tahap evaluasi. Berikut hasil dari setiap tahapan pengembangan media video animasi untuk 

meningkatkan sikap peduli lingkungan. 

Tahap analisis bertujuan untuk memperoleh informasi berdasarkan kebutuhan peserta didik. 

Analisis pertama, yakni analisis melalui observasi lapangan yang berlokasi di SDN Malo. 

Observasi dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang permasalahan yang terdapat di 

lapangan, dengan begitu peneliti dapat melakukan identifikasi serta mencari solusi yang tepat dan 

sesuai untuk memberikan perbaikan terhadap masalah tersebut. Permasalahan yang terdapat di 

lapangan yakni media pembelajaran masih kurang sehingga membuat peserta didik jenuh dan 

kurang tertarik mengikuti pembelajaran, peserta didik menyukai media pembelajaran dalam 

bentuk video terutama video animasi, serta ditemukan adanya kesenjangan pada sikap peduli 

lingkungan peserta didik kelas 5 SDN Malo. Ditemukan permasalahan pada sikap kepedulian 

peserta didik terhadap lingkungan yang kurang, maka peneliti menemukan solusi yaitu akan 

mengembangkan media pembelajaran berupa video animasi berbasis android muatan materi 

kepedulian lingkungan dengan judul Ayo Belajar Memilah Sampah! dengan tujuan dapat 

meningkatkan sikap peduli lingkungan peserta didik kelas 5 SD. 

Tahap desain bertujuan untuk merancang pembuatan komponen-komponen video meliputi 

pembuatan; (1) storyline; (2) naskah video; (3) komponen-komponen pendukung video seperti 

ilustrasi karakter, background, background, dan ikon; (4) menentukan software yang akan 

digunakan, yaitu animaker.  

Tahap pengembangan bertujuan untuk merealisasikan hasil desain. Hasil desain 

dikembangkan menjadi bentuk sketsa digital dengan menggunakan bantuan software animaker. 

Tahap pengembangan video menggunakan software animaker bertujuan untuk memasukan 

background, gambar, suara, teks, serta penambahan motion grafis, transisi antar slide, dan efek 

animasi lainnya supaya menghasilkan media sesuai kebutuhan dan siap untuk diujicobakan. 

 

 

 
 

 

 

Gambar 1. Hasil Video Animasi Ayo Belajar Memilah Sampah 

Sumber: data pribadi 

 

Tahap berikutnya yaitu implementasi. Produk yang dihasilkan pada tahap pengembangan 

selanjutnya divalidasi oleh ahli materi meliputi aspek kelayakan konten dan kelayakan presentasi, 

mendapatkan hasil kelayakan produk sebesar 92,65% dan dikategorikan sangat layak.  

Tabel 3. Hasil validasi ahli materi 

Aspek Jumlah Item Jumlah nilai Persentase 

Kelayakan Konten 5 23 92% 

Kelayakan Presentasi 3 14 93,30% 

Rata-rata   92,65% 

 



Jurnal Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol 11 Special Issue No 1 : 2023 , pp. 94 – 103.  

ISSN 2303-3800 (Online), ISSN 2527-7049 (Print) 

 

 Achemat Saefudin, Abdul Haris Setiawan, Fatma Sukmawati | 100   

Selain ahli materi, video animasi juga divalidasi oleh ahli media yang dapat dilihat pada Tabel 

4. Berdasarkan Tabel 4 hasil validasi video animasi berbasis android yang dilakukan oleh ahli 

media, mendapatkan kelayakan produk rata-rata 84% dan dikategorikan sangat layak. Namun, 

ada beberapa saran tambahan, yaitu perbaikan pada bagian volume backsound perlu disesuaikan 

agar tidak mengganggu kejelasan suara narator.  Kemudian sesuai saran dari ahli media volume 

backsound diturunkan, sehingga suara narator menjadi lebih jelas. 

Tabel 4. Hasil validasi ahli media 

Aspek Jumlah Item Jumlah nilai Persentase 

Komponen Konten Media 3 11 73,30% 

Desain Media Visual 3 12 80% 

Kualitas Teknis 2 10 100% 

Penggunaan Media 2 9 90% 

Rata-rata   84% 

 

Selanjutnya persentase hasil validasi guru kelas 5 SDN Malo meliputi 4 aspek, di antaranya 

aspek materi, aspek bahasa, aspek tampilan, dan aspek penyajian mendapatkan rata-rata sebesar 

94,8% dikategorikan sangat layak untuk dijadikan sebagai bahan ajar di sekolah. Kemudian jika 

dilihat dari hasil persentase penilaian peserta didik SD kelas 5 mendapatkan sebesar 91,30% 

dengan kategori sangat layak digunakan untuk memudahkan peserta didik memahami materi dan 

menjadikan peserta didik antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Tabel 5. Hasil uji praktisi/guru 

Aspek Jumlah Item Jumlah nilai Persentase 

Materi 9 42 93,30% 

Bahasa 7 33 94,28% 

Penyajian 4 20 100% 

Tampilan 7 33 94,28% 

Rata-rata   94,80% 

 

Tabel 6. Hasil perorangan 

Aspek Jumlah Item Persentase 

Materi 137 91,30% 

Bahasa 70 93,30% 

Penyajian 73 97,30% 

Tampilan 100 83,30% 

Rata-rata  91,30% 

 

Tahap terakhir yaitu tahap evaluasi terhadap media yang telah divalidasi. Kemudian, media 

akan dilakukan analisis kembali kelayakannya serta mencari tahu kelebihan dan kekurangan 

setelah diimplementasikan. Dari hasil penelitian yang berlokasi di SDN Malo, media yang telah 

diimplementasikan dinyatakan sangat layak. 

Tabel 7. Hasil validasi kelayakan media 

Indikator Validasi Presentasi Kelayakan Kesimpulan 

Ahli Materi 92,65% Sangat Layak 

Ahli Media 84% Sangat Layak 

Praktisi/Guru 94,80% Sangat Layak 

Uji Perorangan 91,30% Sangat Layak 

Rata-rata 90,75% Sangat Layak 

 

Hasil penelitian tentang pengembangan media video animasi berbasis android untuk 

meningkatkan sikap peduli lingkungan peserta didik menunjukkan bahwa media yang dirancang 

mampu meningkatkan sikap peduli lingkungan peserta didik. Hal ini menunjukkan perubahan 

signifikan. Berdasarkan hasil dari analisis validitas dan uji coba, produk berupa video animasi 
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sangat layak untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam rangka meningkatkan sikap 

peduli lingkungan peserta didik. Hal tersebut terlihat dari beberapa aspek. Pertama materi yang 

terdapat dalam video animasi telah sesuai, yaitu mengenalkan peserta didik tentang sampah dan 

cara memilahnya sehingga meningkatkan sikap peduli lingkungan. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Lestari (2009) bahwa dengan penerapan media telah memberi dampak positif bagi 

peserta didik dalam melakukan kegiatan sehari-hari disekolah ataupun di rumah.  

Kedua, jika dilihat dari desain videonya dapat menjadikan peserta didik tertarik mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Hal ini terjadi karena dalam media tersebut terdapat gambar, audio yang 

menarik, serta warna-warna yang digunakan dapat meningkatkan motivasi anak untuk belajar. 

Hasil penelitian ini mungkin menunjukkan bahwa media sangat dibutuhkan sebagai sumber 

belajar atau edukasi lingkungan. Semakin banyak  video tentang lingkungan dapat menjadi alat 

yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan sikap peduli peserta didik 

terhadap lingkungan (Shofiyyah & Qohar, 2022). Melanjutkan pernyataan tersebut, (Valentina & 

Sujana, 2021) menyatakan bahwa kedudukan video pembelajaran adalah sebagai suplemen 

(tambahan) dalam proses pembelajaran. Masukan dari para validator menjadi bahan perbaikan 

sehingga video yang dihasilkan menjadi layak secara materi dan visual. 

Pentingnya penelitian ini terletak pada potensinya untuk merevolusi pendidikan lingkungan 

di sekolah. Dengan memanfaatkan kekuatan video animasi, para pendidik dapat memberikan 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif, yang pada akhirnya menghasilkan generasi 

siswa yang tidak hanya sadar akan isu-isu lingkungan, tetapi juga termotivasi untuk mengambil 

tindakan. Selain itu, dengan menjadi referensi bagi para pendidik di seluruh Indonesia, penelitian 

ini memiliki potensi untuk mendorong perubahan nasional dalam praktik dan hasil pendidikan 

lingkungan hidup. 

 

SIMPULAN 

Penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan dihasilkan produk media pembelajaran 

dalam bentuk video animasi berbasis android dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran peserta didik kelas 5 SD dalam meningkatkan sikap peduli lingkungan. Berdasarkan 

analisis data diperoleh hasil validasi ahli materi sebesar 92,65% dan dikategorikan sangat layak, 

oleh ahli media mendapatkan kelayakan produk rata-rata 84% dan dikategorikan sangat layak. 

Uji pengguna praktisi/guru rata-rata sebesar 94,8% dikategorikan sangat layak, serta uji 

perorangan/peserta didik mendapatkan hasil sebesar 91,30% dengan kategori sangat layak. 

Berdasarkan penilaian validitas dan uji coba, dapat disimpulkan bahwa produk berupa video 

animasi sangat layak untuk dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam rangka 

meningkatkan sikap peduli lingkungan peserta didik. 
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